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membuat orang panik ketakutan, dikarenakan senjata kesaktian Semar 

berada di kentut. 

 “Apa saya masih boleh jadi Semar lagi?” 
Pada dialog Semar diatas disebut indeks, disebabkan makna dari 

kalimat itu merupakan sebuah penyesalan dari kesedihan dan keresahan 

hati Semar yang telah dirasakan olehnya. Rasa menyesal itu berubah 

menjadi kesedihan, karena mengubah nasibnya seperti yang ia inginkan. 

Rasa kesedihan Semar membuat kodrat seorang Semar atau rakyat 

berganti dari sebuah prinsip, nilai, atau keniscayaan menjadi sebuah 

utopia. Harapan Semar atas rasa ketidakberdayaan yang telah diminta 

olehnya menjadi sia-sia. 

 
BAB IV 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan berlandaskan 

pada rumusan masalah dan tujuan penelitian yang mencakup keseluruhan 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, Semar Gugat merupakan karya N. Riantiarno oleh 

Teater Koma, merupakan lakon carangan yang diadaptasi menjadi teater 

modern. Pertunjukan ini mengangkat tema budaya, sosial, dan politik 

Indonesia. Semar Gugat menggabungkan tiga gaya yakni Ludruk, 

Srimulat, dan Wayang. Lakon Semar Gugat menceritakan tentang Semar 

yang naik ke kayangan menggugat takdirnya yang sengsara karena ulah 

Arjuna yang tega memotong kuncung Semar. Semar meminta untuk 
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diubah nasibnya menjadi seorang raja. Akan tetapi kesengsaraannya belum 

berakhir disitu, Semar sadar bahwa dia terlalu menyalahi hukum alam. 

Semar pun menantang Arjuna dan Srikandi dalam adu kesaktian karena 

memang sudah kewajiban rakyat untuk mengingatkan pemimpinnya. 

Ketertarikan dari pertunjukan Semar Gugat disebabkan proses karya 

kreatif N. Riantiarno yang memberikan perubahan dari cerita pewayangan 

sebelumnya. Naskah drama  Semar Gugat karya N. Riantiarno berangkat 

dari keresahan masyarakat Indonesia. 

Kedua, berdasarkan analisis struktur merupakan bentuk dari 

sebuah drama yang belum dipentaskan. Pada alur Semar Gugat terdapat 

empat macam, yakni eksposisi, komplikasi, konflik, klimaks dan 

penyelesaian. Tokoh pada pertunjukan Semar Gugat terbagi kedalam 

protagonis yang terdiri dari Semar. Tokoh antagonis yang terdiri dari 

Betari Permoni dan Kalika. Tokoh tritagonis yang terdiri dari Betari Guru 

dan Narada. Tokoh deutragonis yang terdiri dari Sutiragen, Gareng, 

Petruk, Bagong, Sumbadra, dan Larasati. Tokoh foil yang terdiri dari 

Arjuna dan Srikandi. Terakhir tokoh utility yang terdiri dari Kresna, 

Yudistira, Bima, Nakula, dan Sadewa. Tema pertunjukan Semar Gugat 

berkisar pada persoalan politik, sosial, budaya, dan secara khusus 

mengangkat tema tentang keadilan. Semar merupakan gambaran 

masyarakat Indonesia, sedangkan Gugat atau Gugatan merupakan tuntutan 

keadilan dari rakyat terhadap wakil rakyat terhadap praktik korupsi dan 

monopoli. 
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Ketiga, tekstur pada pertunjukan Semar Gugat terdiri dari dialog, 

spektakel dan mood yang menjadikan keselarasan unsur satu dengan unsur 

lain. Mood adalah merasakan atau terciptanya suasana gembira, sedih, dan 

tegang. Spektakel merupakan dari kehadiran dan kemunculan dari setiap 

pemain, musik, dan properti panggung. Dialog merupakan percakapan dari 

tokoh satu dengan tokoh yang lainnya. 

Keempat, makna ikon dan simbol pada tokoh Semar dalam 

pertunjukan Semar Gugat. Ikon merupakan kemiripan dari kenyataan, 

sedangkan simbol merupakan kesepakatan sosial. Analisis pada penelitian 

ini untuk mendeskripsikan berbagai makna ikon dan simbol yang terkait 

pada tokoh Semar. Dengan demikian ikon dan simbol pada tokoh Semar 

dalam pertunjukan Semar Gugat menguraikan gambaran Semar secara 

psikologi, fisiologi dan sosiologi dari cerita pewayangan yang dialihkan 

menjadi teater modern.  

B. Saran 

Penelitian ini yang berjudul Analisis Icon Terhadap Tokoh Semar 

Pada Pertunjukan Semar Gugat oleh Teater Koma memiliki kekurangan 

sehingga perlu dimaksimalkan oleh peneliti. Untuk mengkaji pertunjukan 

Semar Gugat karya N. Riantiarno disarankan untuk membaca naskah dan 

melihat pertunjukan secara langsung sehingga dapat dikaji dengan 

sempurna.  
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